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consisted of eight students selected through purposive sampling, one Arabic
language teacher, and the school principal. Data were collected through
observation, semi-structured interviews, and documentation, then analyzed
using the Miles and Huberman model through data reduction, data display, and
conclusion drawing. The findings show that the students experienced
communication apprehension, fear of negative evaluation, and test anxiety.
These anxieties appeared as nervousness when speaking, fear of making
mistakes, concern about teachers’ and peers’ judgments, and anxiety during
assessments. The contributing factors included low self-confidence, limited
Arabic vocabulary, assessment pressure, classroom atmosphere, and limited
instructional media. The findings indicate that language anxiety affects
students’ confidence and participation in Arabic language learning.

Keywords : Arabic language learning, foreign language anxiety, initial
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk-bentuk language anxiety yang dialami siswa kelas VIII MTs
Biccoing Kabupaten Bone pada tahap awal pembelajaran bahasa Arab serta faktor-faktor yang
memengaruhinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Informan
terdiri atas delapan siswa yang dipilih melalui purposive sampling, seorang guru bahasa Arab, dan kepala
madrasah. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis dengan model Miles dan Huberman melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami communication apprehension, fear of
negative evaluation, dan test anxiety. Kecemasan tampak melalui rasa gugup saat berbicara, takut salah,
khawatir dinilai guru dan teman, serta cemas ketika menghadapi evaluasi. Faktor penyebabnya meliputi
rendahnya kepercayaan diri, keterbatasan kosakata bahasa Arab, tekanan penilaian, suasana kelas, dan
terbatasnya media pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa language anxiety memengaruhi
keberanian dan partisipasi siswa dalam pembelajaran bahasa Arab.

Kata Kunci : Pembelajaran bahasa Arab, Kecemasan berbahasa, Pembelajaran bahasa asing.

PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa asing yang memiliki kedudukan penting dalam
dunia pendidikan Islam. Selain digunakan sebagai bahasa Al-Qur'an dan berbagai literatur
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keislaman, bahasa Arab juga menjadi mata pelajaran wajib pada sebagian besar madrasah di
Indonesia. Oleh karena itu, penguasaan bahasa Arab tidak hanya ditujukan untuk meningkatkan
kompetensi kebahasaan peserta didik, tetapi juga untuk menunjang pemahaman terhadap sumber-
sumber ajaran Islam. Namun, proses pembelajaran bahasa Arab sering kali menghadapi berbagai
hambatan, terutama pada tahap awal ketika peserta didik masih beradaptasi dengan sistem bunyi,
kosakata, dan struktur bahasa yang berbeda dari bahasa ibu mereka.

Salah satu hambatan yang banyak ditemukan dalam pembelajaran bahasa asing adalah
language anxiety atau kecemasan berbahasa. Horwitz, Horwitz, dan Cope menjelaskan bahwa
foreign language anxiety merupakan bentuk kecemasan khusus yang muncul ketika seseorang
menggunakan bahasa asing dalam situasi pembelajaran. Kecemasan tersebut meliputi
communication apprehension, fear of negative evaluation, dan test anxiety. Kondisi ini dapat
memengaruhi keberanian peserta didik untuk berpartisipasi, menghambat kemampuan berbicara,
serta menurunkan hasil belajar.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa language anxiety menjadi salah satu faktor afektif
yang berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran bahasa asing. Penelitian Harahap dkk.
(2025) menunjukkan bahwa rendahnya kepercayaan diri, keterbatasan penguasaan kosakata, serta
tekanan lingkungan belajar menjadi faktor dominan yang memunculkan kecemasan dalam
pembelajaran bahasa Arab. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Alfian dkk. (2022) yang
menyatakan bahwa mahasiswa maupun peserta didik cenderung mengalami kecemasan ketika harus
berbicara menggunakan bahasa Arab karena takut melakukan kesalahan dan memperoleh penilaian
negatif dari lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan hasil observasi awal di MTs Biccoing Kabupaten Bone, ditemukan bahwa
sebagian siswa kelas VIII menunjukkan gejala language anxiety ketika mengikuti pembelajaran
bahasa Arab. Beberapa siswa tampak enggan menjawab pertanyaan guru, berbicara dengan suara
pelan, menghindari kontak mata, serta memilih diam ketika diminta menggunakan bahasa Arab di
depan kelas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kecemasan berbahasa menjadi salah satu
kendala yang memengaruhi partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.

Penelitian mengenai language anxiety dalam pembelajaran bahasa Arab masih relatif
terbatas, khususnya pada peserta didik tingkat madrasah tsanawiyah di Kabupaten Bone. Sebagian
besar penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan pada pembelajaran bahasa Inggris atau pada
jenjang pendidikan tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan memfokuskan
kajian pada fenomena language anxiety dalam pembelajaran bahasa Arab pada tahap awal di tingkat
MTs menggunakan pendekatan studi kasus.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk
language anxiety yang dialami siswa kelas VIII MTs Biccoing Kabupaten Bone pada tahap awal
pembelajaran bahasa Arab serta mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan munculnya
kecemasan tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru
dalam merancang pembelajaran yang lebih komunikatif, kondusif, dan mampu meningkatkan
kepercayaan diri siswa dalam menggunakan bahasa Arab.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai fenomena /anguage anxiety yang dialami siswa
pada tahap awal pembelajaran bahasa Arab. Penelitian dilaksanakan di MTs Biccoing, Kabupaten
Bone, Sulawesi Selatan.

Subjek penelitian terdiri atas delapan siswa kelas VIII yang dipilih melalui teknik purposive
sampling berdasarkan pertimbangan bahwa mereka menunjukkan gejala kecemasan berbahasa
selama mengikuti pembelajaran bahasa Arab. Selain itu, seorang guru bahasa Arab dilibatkan
sebagai narasumber pendukung untuk memperoleh informasi yang lebih komprehensif mengenai
kondisi pembelajaran serta perilaku siswa di dalam kelas.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk mengamati perilaku siswa selama proses pembelajaran berlangsung, terutama
ketika mereka diminta menggunakan bahasa Arab secara lisan. Wawancara dilakukan secara
mendalam kepada siswa dan guru untuk menggali pengalaman, persepsi, serta faktor-faktor yang
berkaitan dengan munculnya language anxiety. Sementara itu, dokumentasi dimanfaatkan untuk
melengkapi data mengenai kondisi sekolah, jumlah peserta didik, dan berbagai informasi
pendukung lainnya.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses analisis dilakukan secara berkesinambungan
sejak pengumpulan data hingga penelitian selesai. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik
dan triangulasi sumber dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
sehingga diperoleh temuan yang lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk kecemasan berbahasa yang dialami siswa
kelas VIII MTs Biccoing pada tahap awal pembelajaran bahasa Arab. Berdasarkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi, ditemukan bahwa kecemasan siswa muncul dalam tiga bentuk utama,
yaitu communication apprehension, fear of negative evaluation, dan test anxiety. Ketiga bentuk
kecemasan tersebut tampak memengaruhi keberanian siswa dalam mengikuti pembelajaran,
khususnya ketika mereka diminta berinteraksi secara lisan.

1. Communication Apprehension

Bentuk kecemasan yang paling sering muncul adalah communication apprehension atau
kecemasan komunikasi. Gejala ini terlihat ketika siswa diminta membaca teks, menjawab
pertanyaan, atau berbicara menggunakan bahasa Arab di depan kelas. Pada situasi tersebut,
sebagian besar siswa menunjukkan tanda-tanda gugup, seperti berbicara dengan suara pelan,
menghindari kontak mata dengan guru, serta kehilangan konsentrasi ketika harus menyampaikan
jawaban secara lisan.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa merasa kesulitan mengingat kosakata yang
telah dipelajari ketika berada di depan kelas. Meskipun mereka telah mempersiapkan diri
sebelumnya, rasa gugup menyebabkan materi yang sebenarnya sudah dipahami menjadi sulit
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diingat. Beberapa siswa juga mengaku khawatir melakukan kesalahan dalam pengucapan huruf
maupun penyusunan kalimat karena menganggap bahasa Arab memiliki tingkat kesulitan yang
lebih tinggi dibandingkan bahasa Indonesia.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil observasi selama pembelajaran berlangsung. Peneliti
menemukan bahwa beberapa siswa memilih diam atau meminta teman lain menjawab terlebih
dahulu ketika guru memberikan pertanyaan secara langsung. Guru bahasa Arab juga
menjelaskan bahwa sebagian siswa sebenarnya memahami materi, tetapi mengalami kesulitan
mengekspresikan pemahamannya dalam bentuk komunikasi lisan karena kurang percaya diri.

2. Fear of Negative Evaluation

Bentuk kecemasan berikutnya adalah fear of negative evaluation atau rasa takut terhadap
penilaian negatif. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar siswa merasa khawatir apabila
melakukan kesalahan ketika menggunakan bahasa Arab di depan guru maupun teman sekelas.
Kekhawatiran tersebut muncul karena mereka takut ditertawakan, dikritik, atau dianggap kurang
mampu dibandingkan teman lainnya.

Beberapa siswa mengungkapkan bahwa pengalaman melihat teman diejek ketika
melakukan kesalahan membuat mereka enggan berpartisipasi dalam pembelajaran. Akibatnya,
mereka lebih memilih diam meskipun sebenarnya mengetahui jawaban atas pertanyaan yang
diberikan guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap penilaian sosial memiliki
pengaruh yang besar terhadap keberanian siswa dalam menggunakan bahasa Arab.

Guru bahasa Arab juga mengonfirmasi bahwa terdapat siswa yang memahami materi
pembelajaran, tetapi memilih tidak menjawab karena takut melakukan kesalahan. Oleh sebab itu,
guru berupaya menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif dengan memberikan motivasi
kepada siswa bahwa kesalahan merupakan bagian yang wajar dalam proses belajar bahasa.

3. Test Anxiety

Bentuk kecemasan lainnya yang ditemukan dalam penelitian ini adalah test anxiety atau
kecemasan ketika menghadapi evaluasi pembelajaran. Kecemasan tersebut terutama muncul
pada saat siswa mengikuti ujian lisan atau ketika guru menyampaikan bahwa jawaban mereka
akan menjadi bagian dari penilaian.

Berdasarkan hasil wawancara, beberapa siswa mengaku telah merasa cemas bahkan
sebelum ujian dimulai. Mereka khawatir memperoleh nilai rendah apabila tidak mampu
menjawab pertanyaan dengan benar. Ketika proses evaluasi berlangsung, rasa gugup
menyebabkan konsentrasi menurun sehingga materi yang sebelumnya telah dipelajari menjadi
sulit diingat.

Guru bahasa Arab juga mengungkapkan bahwa kemampuan siswa pada saat latihan sehari-
hari sering kali lebih baik dibandingkan ketika mengikuti ujian lisan. Hal ini menunjukkan
bahwa tekanan evaluasi memberikan pengaruh terhadap performa siswa dalam menggunakan
bahasa Arab.

Secara keseluruhan, ketiga bentuk kecemasan tersebut saling berkaitan dan memengaruhi
keberanian siswa dalam menggunakan bahasa Arab pada tahap awal pembelajaran. Kecemasan
komunikasi, rasa takut terhadap penilaian negatif, dan kecemasan ujian membentuk hambatan
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psikologis yang menyebabkan siswa kurang aktif berpartisipasi selama proses belajar. Dengan
demikian, pertanyaan penelitian mengenai bentuk kecemasan berbahasa yang dialami siswa
kelas VIII MTs Biccoing pada tahap awal pembelajaran bahasa Arab dapat dijawab bahwa
kecemasan tersebut muncul dalam tiga bentuk utama, yaitu communication apprehension, fear
of negative evaluation, dan test anxiety

Pembahasan

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa kecemasan berbahasa pada tahap awal
pembelajaran bahasa Arab bukan hanya berkaitan dengan kemampuan linguistik siswa, tetapi juga
dipengaruhi oleh kondisi afektif dan psikologis mereka. Hasil ini sejalan dengan teori Horwitz,
Horwitz, dan Cope (1986) yang menjelaskan bahwa foreign language anxiety terdiri atas tiga
komponen utama, yaitu communication apprehension, fear of negative evaluation, dan test anxiety.
Ketiga komponen tersebut juga tampak jelas dalam pengalaman siswa kelas VIII MTs Biccoing.

Pada aspek communication apprehension, siswa menunjukkan hambatan ketika harus
membaca, menjawab, atau berbicara di depan kelas. Kondisi ini menunjukkan bahwa rasa gugup
dapat mengganggu proses pengambilan kosakata dan penyusunan kalimat dalam bahasa Arab.
Temuan ini sejalan dengan Basith (2021) yang menemukan bahwa kecemasan berbicara bahasa
Arab muncul ketika siswa harus menampilkan kemampuan lisan di hadapan guru dan teman sekelas.
Hasil ini juga mendukung temuan Alfian et al. (2022) yang menegaskan bahwa kecemasan
berbahasa pada keterampilan berbicara dapat menurunkan keberanian siswa untuk berkomunikasi
secara aktif. Dengan demikian, communication apprehension bukan sekadar rasa malu, melainkan
hambatan psikologis yang dapat mengurangi kelancaran berbahasa.

Pada aspek fear of negative evaluation, rasa takut diejek atau dikritik menunjukkan bahwa
iklim kelas memiliki pengaruh besar terhadap partisipasi siswa. Ketika siswa merasa bahwa
kesalahan akan mendapat respons negatif, mereka cenderung memilih diam meskipun mengetahui
jawaban yang benar. Temuan ini sejalan dengan Fitriani et al. (2022) yang menunjukkan bahwa
kecemasan berbicara dalam bahasa asing sering muncul karena kekhawatiran terhadap penilaian
teman sebaya dan guru. Hal yang sama juga ditegaskan oleh Maher dan King (2023) bahwa rasa
takut dinilai negatif dapat mendorong siswa menjadi pasif di kelas. Dalam konteks pembelajaran
bahasa Arab, kondisi ini menunjukkan pentingnya suasana kelas yang aman secara psikologis agar
siswa berani mencoba tanpa takut dipermalukan. Oleh karena itu, guru perlu membangun interaksi
yang suportif dan memberikan umpan balik yang tidak mengancam, sebagaimana juga ditekankan
oleh Hikmah dan Kholis (2025).

Pada aspek test anxiety, kecemasan siswa meningkat ketika mereka menghadapi evaluasi
lisan atau penilaian formal. Tekanan untuk memperoleh nilai baik membuat siswa kehilangan
konsentrasi dan sulit mengingat materi yang sebenarnya telah dipelajari. Temuan ini sejalan dengan
Shanmugam dan Jeevarathinam (2023) yang menjelaskan bahwa kecemasan dapat memengaruhi
perilaku belajar dan performa akademik siswa. Song (2024) juga menegaskan bahwa kecemasan
dalam pembelajaran bahasa asing sering kali meningkat ketika siswa merasa bahwa kemampuan
mereka sedang diuji secara langsung. Dalam penelitian ini, kondisi tersebut terlihat jelas pada saat
siswa menghadapi ujian lisan, karena mereka menjadi lebih tegang dibandingkan saat latihan biasa.
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Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi yang terlalu menekan dapat memperburuk performa siswa,
terutama pada tahap awal pembelajaran bahasa Arab.

Secara umum, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa ketiga bentuk kecemasan tersebut
saling berhubungan dan membentuk hambatan yang cukup kuat dalam proses pembelajaran.
Communication apprehension membuat siswa sulit mengekspresikan kemampuan yang dimiliki,
fear of negative evaluation menurunkan keberanian untuk berpartisipasi, sedangkan test anxiety
mengganggu konsentrasi saat evaluasi berlangsung. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa
kecemasan berbahasa merupakan faktor afektif yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran
bahasa asing, termasuk bahasa Arab. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan strategi pembelajaran
yang lebih ramah, bertahap, dan memberi ruang aman bagi siswa untuk berlatih. Strategi seperti
pemberian motivasi, latihan berulang dalam kelompok kecil, serta evaluasi yang bersifat formatif
dapat membantu menurunkan kecemasan siswa, sebagaimana juga disarankan oleh Aldubaikhi
(2023) dan Hikmah dan Kholis (2025).

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya menjawab pertanyaan penelitian
mengenai bentuk kecemasan berbahasa yang dialami siswa, tetapi juga menunjukkan bahwa
kecemasan tersebut perlu ditangani secara pedagogis agar proses pembelajaran bahasa Arab dapat
berlangsung lebih efektif dan partisipatif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa language anxiety merupakan salah satu faktor afektif
yang berpengaruh terhadap proses awal pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas VIII MTs
Biccoing. Kecemasan yang dialami siswa tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan kemampuan
berbahasa, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi psikologis dan lingkungan belajar yang membentuk
keberanian mereka dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Arab. Temuan penelitian
mengungkapkan bahwa kecemasan berbahasa muncul dalam bentuk communication apprehension,
fear of negative evaluation, dan test anxiety, yang secara keseluruhan berdampak pada rendahnya
partisipasi siswa dalam kegiatan berbicara di kelas. Selain itu, munculnya kecemasan tersebut
dipengaruhi oleh faktor internal berupa rendahnya kepercayaan diri dan keterbatasan penguasaan
kosakata, serta faktor eksternal berupa tekanan evaluasi, tuntutan tampil secara individu, dan
keterbatasan media pembelajaran. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan
pembelajaran bahasa Arab tidak hanya ditentukan oleh aspek linguistik, tetapi juga memerlukan
lingkungan belajar yang mampu memberikan rasa aman, dukungan psikologis, dan kesempatan
berlatih secara bertahap agar siswa lebih percaya diri dalam menggunakan bahasa Arab. Oleh
karena itu, penerapan strategi pembelajaran yang komunikatif dan berpusat pada siswa menjadi
salah satu upaya yang penting untuk mengurangi language anxiety sekaligus meningkatkan
keterampilan berbahasa Arab. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian ini
dengan melibatkan subjek penelitian yang lebih luas atau menggunakan pendekatan penelitian yang
berbeda sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai strategi yang efektif
dalam mengurangi language anxiety pada pembelajaran bahasa Arab.
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